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MOTTO 

ه   قُلْ كُ  لٌّ يَّعْمَلُ عَلٰى شَاكِلَتِ   

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 

karakternya masing-masing.” (QS al-Isra’: 84) 

حِيْمُ   نَب ئِْ عِبَادِيْْٓ انَ ِيْْٓ انََا الْغَفُوْرُ الرَّ

Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku bahwa sesungguhnya Akulah Yang 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. al-Hijr: 49) 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik di atas` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W W و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ...‘... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

II. Konsonan rangkap karena Tasydi>d ditulis rangkap: 
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 ditulis   muta’aqqiddi>n  متعاقدّين

 ditulis   ‘iddah       عدةّ

III. Ta’ Marbu>tah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

ةحكم   ditulis   H}ikmah 

 ditulis   ‘Illah  علة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

h.  

ولياءكرامة الأ   ditulis   Kara>mah al-auliya>’ 

3. Bila ta’Marbutah hidup atau dengan harakat, fath}ah, kasrah dan d}ammah 

ditulis t atau h 

 ditulis    Zaka>h al-fit}ri   زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

— ََ — (fathah) ditulis a contoh  فعل ditulis fa’ala 

— َِ — (kasrah) ditulis i contoh  ذكر ditulis z\ukira 

— َُ — (dammah) ditulis u contoh يذھب ditulis yaz\habu 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جاھليّة
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2. fathah + alif maqs{u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis tansa تنسى

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis kari>m كريم

4. dammah + wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

 {ditulis furu>d فروض

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-Qiya>s القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ’<ditulis as-sama السماء

 ditulis as-syams الشمس
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

 {ditulis z}awi al-furu>d ذوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah  اھل السنة
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas QS. as}-S}a>ffa>t ayat 102 mengenai kisah perintah 

penyembelihan Ismail oleh Ibrahim. Penelitian ini muncul karena penulis ingin 

mengetahui bagaimana ma’na > cum maghza> dapat menafsirkan ayat kisah yang biasanya 

digunakan untuk menafsirkan ayat hukum. Karenanya untuk menjadikan penelitian ini 

tercapai maka rumusan masalah yang di ambil adalah ingin menganalisis sisi dari al-

Ma’na> at-Ta>rikhi dan al-Maghzā> at-Ta>rikhi dalam QS. as-S}a>ffa>t ayat 102, dan analisis 

dari al-Maghzā> al-Mutaḥarrik al-Mu’asir dalam QS. as}-S}a>ffa>t ayat 102. Penelitian ayat 

kisah ini menggunakan jenis penelitian library research (kepustakaan) dengan referensi 

utama seperti Sirah Nabawiyah, tafsir Tartib Nuzul, buku yang berkaitan dengan ma’na> 

cum maghza>. Karenanya penulis menganalisis rumusan masalah ini dengan alasan ingin 

mengetahui pertama, saat Allah menurunkan ayat kisah tersebut bagaimana kondisi sosial 

nabi Muhammad dan sahabatnya. Kedua, dari kondisi sosial nabi Muhammad tersebut 

penulis implementasikan untuk di aplikasikan ke masa kini. Ketiga, setidaknya penelitian 

ini lebih variatif karena dengan ma’na> cum maghza> sendiri penulis bisa menggali lebih 

dalam maksud yang terlihat maupun yang tersirat serta tidak berpangku hanya dengan 

penelitian berbasis ayat hukum. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa pendekatan ma'na cum 

maghza> yang tidak abai ketika melihat konteks historis nabi Muhammad dan sahabatnya 

ini, ternyata dapat membantu penelitian untuk lebih dalam memahami nilai-nilai 

keagamaan dan moral yang terkandung, serta memberikan inspirasi dan pesan yang 

dinamis dalam menghadapi tantangan dalam kehidupan. 

Kata kunci: ma’na >-cum-maghza>, Ibrahim, Ismail, Muhammad, as}-S}a>ffa>t 102 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 ٢ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لََ رَيْبَ ۛ فيِْهِ ۛ ھدًُى لِّلْمُتَّقِيْنََۙ 

Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi 

orang-orang yang bertakwa.1 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

perantara malaikat Jibril ‘alaihissalam selama dua puluh tiga tahun. Secara bertahap 

turunnya Al-Qur’an tidak serta merta turun dengan sia-sia namun membawa respon dan 

pesan atas kondisi sosial kemasyarakatan yang sedang terjadi.2 Al-Qur’an diturunkan di 

bumi sebagai bentuk petunjuk kehidupan manusia terkhusus umat Muslim di dunia. 

Petunjuk yang dimaksud adalah pembimbing untuk berbuat baik dan meninggalkan 

perilaku yang dilarang oleh agama. Selain itu, bagi Islam Al-Qur’an adalah sumber utama 

dalam pensyari’atan hukumnya. 

                                                           
1 Al-Qur’an Al-Karim (Kementrian Agama Republik Indonesia, n.d.), 

https://quran.kemenag.go.id/. 

 
2 Alasan turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur adalah kondisi Nabi Saw yang merupakan 

seorang ummi, yang tidak dapat baca dan tulis. Oleh karenanya menjadi alasan Allah Swt menurunkannya 

Al-Qur’an untuk memberi waktu kepada Nabi Saw untuk menghafalkan wahyu yang Allah Swt berikan. 

Berbeda dengan para Nabi sebelumnya yang dapat baca tulis yang membuat Nabi sebelumnya mendapatkan 

wahyu secara cepat dan cepat pula menghafalkannya.Ada hikmah yang diambil jika berangsur-angsur nya 

Al-Qur’an turun yakni sebagai bentuk selalu perhatian Allah Swt kepada Nabi Saw dalam memperjuangkan 

dakwahnya dalam setiap turunnya wahyu perantara Jibril alaihissalam. 
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Mulanya Al-Qur’an diturunkan sebagai respon situasi masyarakat saat itu, 

ternyata seiring perkembangan zaman, berbagai polemik baru sosial terjadi dan tidak 

terkontrol yang menuntut Al-Qur’an sebagai pedoman bagi Islam untuk menjawab 

persoalan-persoalan seperti sosio-budaya yang terjadi. Maka Al-Qur’an seharusnya hadir 

untuk memecahkan permasalahan-permasalahan baru seiring waktu dan zaman.  

Dalam hal ini, Jala>luddi>n as-Suyu>t}i menekankan perlunya ijtihad dan menyatakan 

bahwa nas{ itu telah berakhir, tetapi seiring zaman muncul permasalahan baru dan untuk 

memecahkannya adalah dengan ijtihad.3 Salah satu ijtihad dari mufassir untuk 

menanggulangi dan menjawab problematika masyarakat adalah pemaknaan ayat kisah. 

Al-Jabiri menjelaskan bahwasannya kisah pada Al-Qur’an merupakan kisah yang 

menjelaskan kejadian-kejadian yang bersifat historis, bukan kreasi fiksi. Menurut al-

Jabiri, kisah-kisah dalam Al-Qur’an menyuguhkan sudut metafora dengan tujuan 

fundamentalnya untuk menyampaikan pesan dari sebuah peristiwa dan mengambil setiap 

ibrah dari suatu kejadian tersebut.4 Oleh karena itu, Allah Swt. menawarkan redaksi ayat 

kisah yang dapat menggetarkan hati dan kesadaran manusia yang kiranya dapat dijadikan 

ibrah untuk pembacanya.  

Disebutkan dalam QS. as}-S{a>ffa>t ayat 102 antara kisah Ibrahim dan Ismail terdapat 

banyak pelajaran dan maksud yang belum terungkap. Bagi penulis perlu untuk mengkaji 

lebih dalam tentang ibrah dan maksud kisah Nabi Ibrahim dan Ismail dalam ayat tersebut. 

                                                           
3 Jala>luddi>n as-Suyu>t}i, Taisir Al-Ijtihad (Makkah: Dar al Fikr, tt). 

 
4 Luthfi Chakim, “Kisah-Kisah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Muhammad al-Ghazali 

Terhadap QS. Al-Kahfi  Dalam Tafsir Nahwa Tafsir Maudu’i Li Suwar al-Qur’an al-Karim),” UIN 

Walisongo, 2018, hlm. 2-3. 

 



3 
 

 
 

Pada ayat tersebut dijelaskan tentang hubungan seorang anak kepada orang tua. Berawal 

ketika Ibrahim yang mendambakan seorang anak dan Allah menganugerahkan Ibrahim 

seorang anak yang s}alih, yakni Ismail. Singkatnya, Ibrahim diuji oleh Allah sebagai 

seorang ayah yang sangat mencintai anaknya kemudian diperintah untuk menyembelih 

anaknya tersebut. Betapa pilu hati seorang ayah. Kesabaran Ismail untuk menerima 

permintaan ayahnya yang sedang mentaati perintah Allah. Meskipun dia tahu bahwa 

nyawanya sendiri adalah korbannya. Betapa taatnya seorang Ibrahim dalam mematuhi 

perintah Allah dengan tanpa meragukannya lagi dan Ismail, betapa baiknya akhlak 

terhadap orang tuanya dan indahnya keimanan Ismail. 

Dengan mengabarkan kisah-kisah, maka memiliki dampak langsung pada jiwa 

manusia dan menjadi sangat efektif sebagai sarana pendidikan tanpa indoktrinasi. 

Sebagian besar kisah menampilkan sorotan sosok yang kharismatik, dapat dikatakan 

bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat karakter tokoh sangat strategis sebagai pembawa 

pesan, informasi, moral atau lainnya. Ayat kisah dapat diamati menjadi alternatif oleh 

Allah Swt. dalam menyampaikan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai penerima wahyu 

dan pesan untuk umat Islam pada umumnya.5 

Untuk memahami ayat dan disesuaikan konteks kemasyarakatan, maka perlunya 

memahami ayat Al-Qur’an dengan pendekatan sastrawi, seperti kitab al-Fann al-Qas{a>si 

fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muhammad Ahmad Khalafullah. Ia menjelaskan meski 

pemikirannya tergolong baru dan otentik serta cukup kontroversial, Khalafullah 

                                                           
5 Chakim, “Kisah-Kisah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Muhammad al-Ghazali Terhadap QS. 

Al-Kahfi  Dalam Tafsir Nahwa Tafsir Maudu’i Li Suwar al-Qur’an al-Karim), hlm. 3. 
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memberikan sumbangan gagasan yang berbeda dari mufassir sebelumnya yang secara 

jelasnya dalam menafsirkan Khalafullah mengkritik mufassir yang tidak “to the point” 

dalam menyelesaikan konteks masalah. Ia mengatakan bahwa kisah dalam Al-Qur’an 

sarat akan pesan keagamaan tanpa melupakan sisi sosiologisnya.6 Kemudian nantinya 

ibrah (pelajaran) dan maksud dari kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dapat menjadi 

pelajaran kehidupan untuk audiens serta ditegaskan dalam Al-Qur’an antara lain agar 

manusia memetik peringatan dan pelajaran berharga (ibrah) disamping mendorong 

manusia supaya berpikir.7 

Penulis memilih kisah Ibrahim dan Ismail dengan alasan yang pertama, karena 

melihat dari dalam kisah tersebut terdapat dua tokoh penting putra Ibrahim dalam sejarah 

agama-agama,  yakni Nabi Ismail dan Nabi Ishaq. Kemudian dari keturunan Nabi Ishaq 

melahirkan agama yahudi dan nasrani oleh sebagian orang disebut ahl kitab. Sedangkan 

dari Ismail, secara nasab lahir Nabi Muhammad saw sebagai pembawa agama Islam dan 

pencerah di tengah gelapnya zaman. Kedua, Nabi Ibrahim merupakan tokoh sentral dalam 

kisah tersebut tergambar sebagai pribadi yang sabar sehingga ketaatannya kepada Allah 

menjadikannya disebut sebagai khalilullah.  

  Karakter luhur nabi Ibrahim adalah sebagai teladan bagi umat setelahnya. Allah 

Swt. menegaskan dalam firmannya atas keteladanan Ibrahim, 

ةً قاَنِتاً لِّلّٰهِ حَنِيْفاًۗ وَلمَْ يَكُ مِنَ الْمُشْرِكِيْنََۙ ) النحل :   (٠٢١اِنَّ اِبْرٰھِيْمَ كَانَ امَُّ

                                                           
6 Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Fann al-Qas{a>si Fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Jakarta Selatan: 

Penerbit Paramadin, 2002), hlm. 56-61. 

 
7 Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, n.d.), hlm.92-109. 
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“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh 

kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan (Tuhan), (QS. an-Nahl: 120).”  

Berdasarkan alasan tersebut penulis memilih menggunakan salah satu metode 

penafsiran yakni, pendekatan Ma’na> cum Maghza>.. Menurut penulis pendekatan tersebut 

dapat menelaah tujuan dan signifikansi dari studi ayat kisah. Pemilihan atas Ma’na> cum 

Maghza> sendiri karena pendekatan ini mencoba memberikan penafsiran yang fleksibel 

untuk diaplikasikan terhadap masa kekinian. Kemudian Ma’na> cum Maghza> menjadi 

relevan dalam perkembangan zaman karena terdapat keterikatan teori Ma’na> cum 

Maghzā yang mencoba menggabungkan dengan quasi objektivis konservatif dan quasi 

subjektivis. Hasilnya adalah penafsiran yang seimbang berupa pesan literal (al-ma’na> at-

ta>rikhi) dan interpretasi signifikansi pesan (al-Maghzā> at-Ta>rikhi)8 serta penafsiran asal 

di dinamisasi (al-Maghzā> al-Mutah}arrik al-Mu’asir) yang diharapkan relevan untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan.  

Penulis bermaksud memilih menggunakan ayat kisah dengan pendekatan tersebut, 

karena Ma’na > cum Maghza> selama ini ditafsirkan dan relevansi penafsirannya sering 

digunakan untuk aplikasi ayat-ayat hukum seperti penelitian konsep qisas,9 ayat Jild,10 

                                                           
8 Sahiron Syamsudin (dkk.), Pendekatan Ma’na-cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 

2020), hlm.8. 

 
9 Shela Aulia, “Konsep Qisas Dalam QS. Al-Baqarah (2): 178 Dengan Pendekatan Ma’na-Cum-

Maghza” (Jambi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2022). 

 
10 Ridha Hayati, “Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Ayat Jild Dalam Al-Qur’an” 

(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
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konsep keadilan,11 hukum jilbab dan khima>r,12 dan masih banyak penelitian bertema 

muhkam yang tidak bisa dipaparkan satu persatu. Maka penulis bermaksud untuk melihat 

bagaimana Ma’na> cum Maghzā> dalam menafsirkan ayat QS. as}-S}a>ffa>t 102 yang 

memaparkan tentang kisah perintah penyembelihan Ismail oleh Ibrahim. 

Dengan kelebihannya di dalam teori Ma’na> cum Maghzā>, seperti mencoba 

mendekati aspek-aspek historis mikro maupun makro, sisi kebahasaan pewahyuan yang 

kuat untuk menunjang penggalian makna, membandingkan dan menganalisa teks dengan 

kesinambungan, tidak meninggalkan alat bantu dalam menafsirkan, seperti al-Hadis. 

Berdasarkan problem di atas, maka penulis harap dapat menggali Maghzā al-ayat yang 

terkandung dalam teks dan mendapatkan nilai yang dapat di implementasikan dalam 

kehidupan. Dengan demikian, penulis memunculkan judul “Interpretasi QS. As-Saffat 

102 Kisah Penyembelihan Ismail oleh Ibrahim (Perspektif Ma’na > cum Maghza>)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah al-Ma’na > at-Ta>rikhi dan al-Maghzā> at-Ta>rikhi kisah penyembelihan 

Nabi Ismail oleh Nabi Ibrahim dalam QS. as}-S}a>ffa>t ayat 102?  

2. Bagaimana Analisis al-Maghzā> al-Mutaḥarrik al-Mu’assir kisah penyembelihan 

Nabi Ismail oleh Nabi Ibrahim dalam QS. as}-S}a>ffa>t ayat 102? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

                                                           
11 Ummi Kalsum Hasibuan, “Keadilan Dalam Al-Qur’an (Interpretasi Ma’na-Cum-Maghza 

Terhadap QS. al-Hujurat {49} Ayat 9),” Al-Fawaith Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Hadis, 2020. 

 
12 Siti Robikah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Qur’an; Pendekatan Ma’na-

Cum-Maghza Sahiron Syamsuddin,” Jurnal IAIN Ponorogo, 2020. 
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1. Mengembangkan dan mengaplikasikan teori Ma’na > cum Maghzā> dalam studi 

ayat kisah. 

2. Mengetahui maghzā> dari kisah tersebut untuk mengambil pelajaran dan ide 

moral yang dapat di implementasikan. 

3. Mengajak pembaca untuk ikut merasakan kondisi tokoh yang di kisahkan Al-

Qur’an. 

D. Telaah Pustaka 

Berikut penulis menguraikan beberapa pustaka primer maupun sekunder berupa 

penelitian yang memaparkan kisah penyembelihan Ismail oleh Ibrahim dengan sudut 

pandang yang bermacam-macam serta penelitian-penelitian yang menggunakan 

pendekatan ma’na > cum maghzā dengan penjelasan ayat kisah atau semacamnya, sebagai 

berikut:  

Pertama, skripsi dari Wan Mohamed Irham (2020), dari Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul “Kisah Penyembelihan Nabi Ismail Dalam Surat 

as}-S}a>ffa>t Ayat 99-111 (Kajian Perspektif Tauhid)”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan 

tentang peristiwa kisah dengan mengambil sisi tauhid dari kisah penyembelihan tersebut 

di dalam kitab Tafsir Wahbah Zuhaili dan Tafsir Hamka13. 

Kedua, skripsi dari Febriyani Nur Savitri (2019), dari Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo yang berjudul “Kajian Surah as}-S}a>ffa>t ayat 102-111 tentang Nilai-nilai 

                                                           
13 Wan Mohamed Irham, “Kisah Penyembelihan Nabi Ismail Dalam Surat As-Shaffat Ayat 99-

111 (Kajian Perspektif Tauhid)” (Riau, Uin Suska Riau, 2020). 
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Pendidikan Akhlak. Dijelaskan dalam skripsi tersebut tentang sisi pendidikan akhlak dari 

kisah tersebut yang mencoba direlevansikan dengan pendidikan karakter.14 

Ketiga, skripsi dari Akhmad Abdul Chafid Aqil (2021), dari Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Ampel yang berjudul “Ibrah dari Kisah Ibrahim dan Ismail 

(Penafsiran Surat as}-S}a>ffa>t Ayat 102-107)”. Skripsi ini memaparkan pengetahuan 

mengenai peristiwa dengan mengambil pemaknaan dari kisah tersebut dengan batasan 

pendekatan Tafsir fi> Z|>ila>l al-Qur’a >n, Tafsir al-Qur’a>n al-Maji>d, Tafsir Ibnu Kas|ir dan 

Tafsir al-Misbah.15  

Keempat, skripsi dari ST Marhama (2022), dari Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pare yang berjudul “Kisah Ibrahim a.s dan Ismail a.s dalam Al-Qur’an Surah as}-

S}a>ffa>t Ayat 102 (Studi Analisis Linguistik Semantik). Dijelaskan dalam skripsi ini 

dengan melihat sisi semantik yang berupa cabang dari linguistik dengan menggali makna 

semantik kisah Ibrahim dan Ismail tersebut.16 

Kelima, skripsi dari Eka Supraptiningsih (2021), dari Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Bengkulu yang berjudul “Ibrah dari Kisah Ibrahim dan Ismail dalam Al-Qur’an 

Surat as}-S}a>ffa>t ayat 100-110 (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Katsir, al-Azhar, dan al-

Misbah)”. Skripsi ini menjelaskan bagaimana peristiwa penyembelihan Ismail dengan 

                                                           
14 Ferbriyani Nur Savitri, “Kajian Surah Al-Saffat Ayat 102-111 Tentang Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak” (Ponorogo, IAIN Ponorogo, 2019). 

 
15 Akhmad Abdul Khafid Aqil, “Kisah Ibrahim Dan Ismail (Penafsiran Surat Ash-Shaffat Ayat 

102-107)” (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2021). 

 
16 ST Marhama, “Kisah Ibrahim As. Dan Ismail As. Dalam Al-Qur’an Surah As-Saffat Ayat 102 

(Studi Analisis Linguistik Semantik)” (PAREPARE, IAIN PAREPARE, 2022). 
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pendekatan studi komparatif Ibnu Katsir, al-Azhar, dan al-Misbah. Perbedaan dari 

penelitian ini, tampak dari pendekatan penafsiran yang diambil. Hal ini penulis 

menggunakan pendekatan Ma’na > cum Maghza>, sedangkan skripsi tersebut menggunakan 

pendekatan komparatif antar tafsir.17 

Keenam, artikel dari Mayadina Rohmi Musfiroh, dari UNISNU Jepara yang 

berjudul “Kepemimpinan Perempuan dalam Al-Qur’an: Kajian Komparasi antara 

Pendekatan Semiotika dan Ma’na-cum-Maghzā dalam Penafsiran QS. al-Naml: 22-41”. 

Artikel ini mencoba membandingkan penerapan semiotika dengan Ma’na >-cum-Maghzā 

dan mengaplikasikannya atas tafsiran kisah Ratu Balqis. Penerapannya pada dua metode 

yang berbeda tersebut menghasilkan makna yang kompleks dan kontekstual serta serupa 

dalam melibatkan data-data seperti sejarah, konteks historis sosio-kultural dan 

signifikansi ayat.18 

Secara terpisah telaah pustaka yang digunakan adalah fokus pada kontekstualitas 

dari penafsiran yang sedang dikaji, karenanya berbagai upaya penafsiran kontekstual 

telah banyak dilakukan oleh tokoh-tokoh Muslim modern, seperti Fazlur Rahman 

menawarkan teori double movement yang diartikan sebagai upaya mendialogkan Al-

Qur’an dan latar sosio-historisnya antara masa kini dengan masa lalu. Upayanya untuk 

menafsirkan secara komprehensif perlu beberapa tahap, yakni: pertama, mengkaji secara 

komprehensif dan sistematik teks serta historis turunnya Al-Qur’an. Kedua, secara 

                                                           
17 Eka Supraptiningsih, “Ibrah Dari Kisah Ibrahim Dan Ismail Dalam Al-Qur’an Surat as-Saffat 

Ayat 100-110 (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Katsir, al-Azhar Dan al-Misbah)” (Bengkulu, IAIN Bengkulu, 

2021). 

 
18 Syamsudin (dkk.), Pendekatan Ma‘Nā-Cum-Maghzā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, hlm. 247. 
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sempurna memahami realitasnya. Ketiga, mendialogkan antar masa yang lalu maupun 

kekinian serta mentransformasikan nilai ideal moral dengan konteks sekarang. Ia 

berpandangan jika ayat Al-Qur’an secara keseluruhan telah diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad saw. dalam sejarah dan ketentuan khusus maupun umum, yang dalam 

lingkupnya bukan berarti pesan dari Al-Qur’an dibatasi oleh waktu dan masa yang 

bersifat historik19. 

Tokoh selanjutnya adalah Abdullah Saeed, Saeed dalam upaya menafsirkan 

secara kontekstual menawarkan model tafsir yang meletakkan Al-Qur’an dalam 

konteksnya dan menafsirkan nya secara konstruktif, Saeed menyebutnya meaning 

interactive.20 Terdapat beberapa tahapan. Tahap pertama, perjumpaan. Kedua, 

memperhatikan teks dengan cara menghubungkan pemahaman penerima pertama, yakni 

masyarakat dengan pendekatan sastrawi. Ketiga, menghubungkan teks dengan konteks 

sosio-historis masa pewahyuan dengan analisis kontekstual untuk menemukan pesan 

sebenarnya. Melihat keluasan isi yang terkandung dalam Al-Qur’an, maka untuk 

menggapai tujuannya perlu mengevaluasi ayat dengan konteks penerima pertama dan 

histori turunnya ayat. Keempat, menghubungkan konteks problematika masa kini dengan 

menyesuaikan teks yang akan ditafsirkan. Memungkinkan sekali dengan 

                                                           
19 Fazlur Rahman, Islam and Modernity:Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago: 

The University of Chicago Press, 1982); lihat juga Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Adab Press, 2014), hlm. 176. 

 
20 Abdullah Saeed, Reading The Quran in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach 

(New York: Routlegde, 2014), hlm.151. 
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mengaplikasikan tahap-tahap ini, dikarenakan dalam pengaplikasiannya lebih universal 

dan sesuai dengan keadaan zaman.21 

Selain penelitian yang telah disebutkan, terdapat beberapa penelitian yang 

tersebar dalam bentuk artikel, jurnal, skripsi, dan karya tulis ilmiah lainnya. Dari beberapa 

penelitian yang telah ditelusuri, penulis tidak menemukan penelitian yang secara spesifik 

mendeskripsikan kisah ayat penyembelihan Ismail oleh Ibrahim dengan perspektif Ma’na> 

cum Maghza>.  

E. Kerangka Teori 

Untuk menyempurnakan suatu penelitian, maka perlu adanya kerangka teori yang 

menggambarkan dan mengintegrasikan satu konsep dengan lainnya dan adanya kerangka 

teori menjadi bagian dari konstruksi, definisi, proporsi, dan asumsi untuk menjelaskan 

fenomena secara runtut dan sistematis. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan perspektif teori Ma’na> cum Maghza> 

oleh Sahiron Syamsuddin, pendekatan ini tergolong sebagai kajian hermeneutik. Menurut 

Sahiron, teori hermeneutik adalah seni praktis atau teknik untuk menafsirkan atau 

menjelaskan bahasa lain, syiar, menjelaskan teks dengan berbagai dasar seni 

memahaminya, dan seni menafsirkan dibutuhkan ketika makna teks tidak jelas dan fase 

perlunya pemaknaan lebih.22 Ma’na> cum Maghza> adalah metode menafsirkan makna 

                                                           
21 Saeed, Reading The Quran in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach, hlm.151. 

 
22 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2009), hlm.7. 
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sumber literal (historis, makna eksplisit) sebagai dasar untuk memahami pesan utama teks 

(makna tersirat).  

Beberapa penafsiran perlu untuk dinamis dalam menafsirkan produk literal, tetapi 

pendekatan ini menekankan pentingnya teks sejarah untuk dinamisasi sepanjang 

peradaban manusia. Menurut Sahiron, pendekatan ini adalah salah satu pendekatan yang 

menggabungkan wawasan (horizon) teks dengan penafsir, aspek masa lalu maupun masa 

kini, pencipta dan manusia, sehingga terdapat sisi hermeneutika berimbang dalam 

pendekatan Ma’na> cum Maghza>.. Secara singkatnya pendekatan Ma’na> cum Maghza> 

adalah metode penafsiran makna (ma’na>) teks Al-Qur’an, sebagaimana dipahami dan 

dikembangkan maknanya oleh pendengar pertama, dan (Maghza>) adalah jawaban untuk 

situasi kekinian yang terjadi. 

Teori ini adalah hasil dari pemikiran double movement dari Fazlur Rahman dan 

Abdullah Saeed tentang nilai-nilai hirarki, oleh Sahiron disederhanakan menjadi teori 

Ma’na> cum Maghzā>. Teori ini berbeda dengan apa yang Fazlur Rahman dan Abdullah 

Saeed cetuskan mengenai ayat-ayat yang bernuansa hukum, tetapi pendekatan ini bersifat 

universal yang dapat menerima ayat-ayat lain termasuk ayat kisah, kecuali beberapa ayat 

yang oleh Allah Swt. ketahui maksudnya. Menurut Sahiron, setiap ayat Al-Qur’an 

memiliki tiga hal yang tujuannya agar penelitian seseorang dalam menggali dan 

merekontruksi Maghzā> dapat tercapai, yakni dengan tiga pendekatan. Pertama, al-Ma’na > 

at-Ta>rikhi (makna asal). Kedua, al-Maghzā> at-Ta>rikhi (signifikansi fenomenal historis). 
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Ketiga, al-Maghzā> al-Mutaḥarrik al-Mu’assir (signifikansi fenomenal dinamis) dari teks 

Al-Qur’an yang ditafsirkan23.   

Awalnya calon mufassir terlebih dahulu mencari teks-teks ayat yang sesuai 

dengan kajian sebagai asumsi dasar yang dimiliki. Selanjutnya dilakukan langkah 

metodologis yang disebut “Identifikasi makna teks” melalui langkah berikut:  

1. Analisa linguistik, seperti sintaksis (nahwu), stilistika (gaya bahasa), morfologi 

(s}orof), semantik (perubahan makna atau tanda), sastrawi (balaghah), dan 

pragmatik (kesesuaian bahasa dan konteksnya). 

2. Analisa historis mikro (asba>b al-Nuzu>l yang berasal dari hadis dan riwayat 

lainnya) dan historis makro (berupa aspek kondisi psikologi Nabi Saw, kondisi 

sosio-budaya, politik, ekonomi, dan nilai praktik) pada zaman Nabi saw. 

3. Analisa pemahaman penerima pertama, Sahabat Nabi. 

4. Mengaitkan teks dengan konteks melalui kajian tafsir klasik hingga modern. 

5. Kemudian temuan (maghzā> al-ayat) atau kontekstualisasi dengan penafsiran 

yang relevan  

Selanjutnya peneliti diharuskan menangkap pemahaman Ma’na> cum Maghzā> 

dengan menerka argumen yang sesuai dengan konteks atau isu sekarang dengan 

mempertimbangkan instrumen masa kini. Fase ini mufassir dituntut untuk berijtihad demi 

mengupayakan kemaslahatan dan mewujudkan Islam yang rahmatan lil ‘a >lami>n sehingga 

                                                           
23 Sahiron Syamsudin, “Pendekatan Ma’na-cum-Maghza Atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip Dan 

Metode Penafsiran” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
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muncul gagasan baru dari makna terdalam dari suatu ayat yang disebut signifikansi 

fenomenal dinamis atau al-Maghzā> al-Mutaḥarrik al-Mu’assir. 

Dengan membangun signifikansi, fenomenal dinamis nantinya diharapkan kisah 

perintah penyembelihan Ismail oleh Ibrahim dapat dipahami dengan baik maksud atau 

Maghzā> dari perintah tersebut, meliputi perintah Allah Swt. yang mutlak untuk dilakukan 

bagi yang diperintah. Posisi Ibrahim dalam berdialog atas perintah Tuhan Ibrahim, dan 

moral-moral tersirat maupun tersurat dapat terungkap dapat diambil ilmu baru dan ibrah 

yang berpengaruh di kehidupan kita. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian jenis ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan menelaah berbagai jenis 

literatur, baik yang terdapat pada perpustakaan maupun pada ranah daring secara 

sistematis dengan tujuan memecahkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian.24 

2. Sumber Data 

Penelitian ini memasukkan dua sumber data, yakni data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang terkumpul dari sumber-sumber asli. Lebih detail 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber primer dari Buku Pendekatan Ma‘nā 

cum Maghza> atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran ayat Al-

                                                           
24 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian IPA,” 

Jurnal Natural Science, 1, 6 (2020). 
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Qur’an oleh Sahiron Syamsuddin, buku Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an oleh Sahiron Syamsuddin, beberapa tafsir tartib nuzul seperti Tafsir Fahm al-

Qur’ān al-Ḥakīm: at-Tafsīr al-Wāḍiḥ Ḥasba Tartīb al-Nuzūl oleh Abid al-Jabiri, Sirah 

Nabawiyyah Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyyah oleh Muhammad Ramadhan al-Buthy, 

Lisan al-Arab oleh Ibnu Mazhur, Nad}m al-Dura>r Fi Tana>sub al-A<yat wa al-Suwar oleh 

Burhanuddin al-Biqa’I.   

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang mendukung sumber primer dari suatu 

penelitian, seperti kitab-kitab tafsir dan non-tafsir, buku, majalah, jurnal, dan karya tulis 

ilmiah lainnya. 

3. Metode Penelitian 

Data-data yang didapatkan dalam penelitian ini bersumber dari library research 

(kepustakaan), sehingga referensi yang didapatkan berdasarkan data dari buku, jurnal, 

artikel, maupun visual Youtube. Kemudian penulis menggunakan beberapa langkah 

pengumpulan data. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Setelah data-data terkumpul, baik dari sumber primer maupun sekunder, penulis 

mengelola data dengan tiga tahap. Pertama, yakni pemetaan data-data yang mempunyai 

variabel atau pola yang sama sehingga memudahkan penulis menggali data secara lebih 

komprehensif. Kedua, dengan mengklarifikasi data yang ada dari tahap pertama 

pengumpulan. Ketiga, verifikasi dan analisis data untuk memperkuat sasaran yang lebih 

akurat selaras dengan kerangka teori penulis menverifikasi ulang dan menganalisanya. 
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5. Metode Analisis Data 

Setelah data diolah dengan tahapan-tahapan yang penulis sebutkan sebelumnya, 

selanjutnya adalah menganalisis data sesuai dengan kerangka teori untuk 

mengungkapkan pesan makna dari kisah ayat penyembelihan Ismail oleh Ibrahim dengan 

perspektif Ma’na> cum Maghza>. Maka untuk menemukan maksud dari ayat dan 

menemukan nilai implementasi yang akan diaplikasikan, perlunya pendalaman aspek-

aspek kebahasaan, historis mikro makro, dan lainnya. Dengan analisa tahapan-tahapan 

dari Ma’na> cum Maghza> maka dapat menemukan makna literal (al-ma’na > at-tarikhi), 

pesan historis teks (al-maghza> al-ayat) hingga pesan utama teks yang di dinamisasi untuk 

relevansinya atas kehidupan masa kini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan akan dibagi menjadi lima bab. Secara umum pembagian 

bab pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Tersusun dari latar belakang yang di dalam nya 

menjelaskan alasan penulis mengambil penelitian tersebut, kemudian rumusan masalah 

yang nantinya menjadi isi dari penelitian dan untuk dicari jawabannya, dan melihat tujuan 

penelitian ini dapat dicapai, telaah pustaka untuk meng-compare penelitian lain dengan 

yang sedang penulis teliti, kerangka teori untuk mengatur penelitian agar tidak keluar dari 

aspek yang diteliti, disertai metode penelitian dan sistematika pembahasan agar penelitian 

ini terarah dan komprehensif.  

Bab kedua adalah deskripsi mengenai konsep ayat kisah secara umum berupa 

pengertian kisah, jenis-jenis kisah dalam Al-Qur’an, unsur-unsur dari  kisah, hikmah dan 
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tujuan kisah dalam Al-Qur’an serta signifikansi kisah dan terakhir analisa penafsiran ayat 

kisah al-S}a>ffa>t ayat 102 dari masa klasik hingga modern. 

Bab ketiga berisi tentang analisis dari al-Ma’na > at-Ta>rikhi dan al-Maghza> at-

Ta>rikhi dari ayat kisah al-S}a>ffa>t ayat 102. Oleh karena itu untuk memenuhi dan menelaah 

ayat kisah yang dikaji dengan analisa penafsiran linguistik, analisa konteks historis, 

analisa munasabah ayat. Terakhir adalah signifikansi fenomenal historis setelah 

mengungkapkan aspek-aspek pemahaman makna asal diatas. 

Bab keempat adalah tentang analisa dari al-Maghzā> al-Mutaḥarrik al-Mu’asir 

yang berisi argumentasi Ma’na > cum Maghzā> dalam menafsirkan QS.as}-S}a>ffa>t ayat 102 

yang mendinamisasi signifikansi historis dan temuan nilai yang di implementasikan pada 

kehidupan. 

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam penelitian ini, berisi tentang 

kesimpulan yang telah dibahas sepanjang bab satu hingga bab keempat secara ringkas 

dan dapat dilihat secara sederhana temuan yang didapat dan saran sebagai penunjang 

pelengkap atas penelitian untuk mengembangkan penelitian yang lebih baik kedepannya. 

 



 
 

90 
 

Bab V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari bab awal hingga bab akhir ini, penelitian ini memiliki 

dua kesimpulan terkait tinjauan kisah penyembelihan Ismail oleh Ibrahim dengan 

perspektif Ma’na-cum-Maghza>, diantaranya adalah: 

Pertama, penafsiran kisah penyembelihan Ismail oleh Ibrahim dalam fase al-

maghzā at-tarikhi dan al-ma‘nā at-ta>rikhī dengan menguraikan dari segi analisis 

penafsiran linguistik, konteks historis makro dan analisis intertekstualitas dengan 

munasabah ayat. Maka disimpulkan jika kisah ini mengandung metafora atas 

tantangan dakwah Nabi Muhammad dan sahabatnya pada fase dakwah terang-

terangan. Nabi Muhammad dan para sahabatnya menghadapi berbagai tantangan dan 

rintangan dalam menyebarkan Islam di Mekah. Mereka seringkali mengalami 

penindasan dan penganiayaan oleh orang-orang kafir Mekah yang tidak menerima 

Islam. Namun, Nabi Muhammad dan para sahabatnya tetap taat kepada Allah dan 

memperjuangkan dakwah Islam dengan segenap kemampuan mereka.   

Kedua, dari hasil analisis al-maghza> al-mutah}arrik al-mu’a>sir bahwa terdapat 

nilai yang dapat di implementasikan dari kisah perjuangan nabi Muhammad dan para 

sahabatnya, seperti mengenai wawasan ibrah dari sebuah penderitaan yang oleh Allah 

ujikan, pentingnya sikap dan sudut pandang seorang Muslim ketika mendapati sedang 

mengalami ujian, serta pengaruh pola komunikasi yang baik dari Nabi Muhammad 

kepada sahabatnya ketika menghadapi serangkaian ujian.  
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Setelah itu, terdapat titik perbedaan penafsiran kisah dengan pendekatan ma’na> 

cum maghza> dengan pendekatan lainnya. Penafsiran kisah penyembelihan Ismail 

melalui pendekatan ma'na> cum maghza> berfokus pada pemahaman makna yang 

terkandung dalam kisah tersebut serta melihat konteks sejarah dan sosial nabi 

Muhammad dan sahabat yang menjadi latar belakang kisah tersebut. Dalam 

pendekatan ini, penafsir berusaha untuk memahami makna kisah penyembelihan 

Ismail secara holistik dan dalam konteks keseluruhan ajaran Islam. Pendekatan ini 

mencari pemahaman yang lebih mendalam dan terkait dengan aspek kehidupan 

manusia, seperti moral, etika, dan nilai-nilai keagamaan. 

Sementara itu, pendekatan tafsir yang lain, seperti tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir 

bi al-ra’yi, lebih berfokus pada analisis terhadap teks secara berbeda, pada pendekatan 

tafsir bi al-ma’tsur lebih menggunakan sumber-sumber riwayat yang terpercaya dan 

sahih dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, sementara tafsir bi al-ra’yi lebih 

menekankan pada pemikiran dan penafsiran personal dari penafsir. Dalam tafsir bi al-

ma’tsur, penafsir akan mencari dan membandingkan ayat-ayat yang terkait dan 

mencari makna yang tersembunyi dalam teks tersebut. Sedangkan dalam tafsir bi al-

ra’yi, penafsir akan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan berbagai pemikiran 

personal mereka, baik berdasarkan pengalaman, logika, atau interpretasi dari sumber 

lain.  

Maka disini adalah pendekatan ma’na > cum maghza> dengan pendekatan yang lain 

seperti contoh diatas, pendekatan ma’na cum maghza menggunakan secara 

menyeluruh aspek-aspek untuk meninjau penafsiran kisah seperti aspek analisis 
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bahasa, intertekstualitas dengan munasabah, dan yang paling membedakan dari 

pendekatan yang lain adalah analisis konteks historis skala mikro maupun makro 

kondisi sosial nabi Muhammad dan sahabat nya saat munculnya ayat yang dikaji. 

Hasil konteks historis ini maka di ambil makna terdalam yang tersirat maupun 

nampak secara gamblang untuk di dinamisasi makna nya secara kekinian dengan 

maksud agar makna dari Al-Qur’an dapat dijadikan pedoman manusia selamanya dan 

mengikuti arus perkembangan zaman yang pesat. 

B. Saran 

Setelah melakukan pendalaman penelitian terhadap penafsiran kisah 

penyembelihan Ismail oleh Ibrahim (Perspektif Ma’na > cum Maghza>), penulis melihat 

bahwa penafsiran ayat kisah dengan pendekatan Ma’na > cum Maghzā dapat 

diaplikasikan untuk mengambil pesan-pesan moral yang oleh Al-Qur’an tidak 

disebutkan secara eksplisit.  

Alasan penulis menyarankan pembaca dalam menelaah lebih lanjut kisah-kisah 

yang ada dalam Al-Qur’an dengan perspektif Ma’na-cum-Maghzā salah satunya 

adalah dengan perskpektif ini peneliti dapat melihat berbagai sisi kondisi sosial Nabi 

Muhammad ketika mendapatkan atau menyebarkan ayat yang dikaji. Dengan melihat 

kronologis dan kondisi Nabi Muhammad maka akan mendapatkan premis sendiri 

dengan objek ayat yang dikaji. Yang di imbangi juga step-step lainnya seperti analisis 

bahasa dan analisis munasabah.
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